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ABSTRAK 

Ganang Wicaksono: Survei Tingkat Pemahaman Peraturan Sepak bola Dalam Kompetisi KU-

16 Assosiasi PSSI Kabupaten Pacitan Tahun 2014 Terhadap Pencapaian Prestasi Club  

 

Kata kunci : Pemahaman peraturan sepakbola terhadap prestasi club. 

Masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana pemahaman peraturan 

sepakbola club yang menjadi juara 1 dan 2 dalam kompetisi KU-16 Assosiasi PSSI Kabupaten 

Pacitan Tahun 2014. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui seberapa paham peraturan 

sepakbola club yang menjadi juara 1 dan 2 dalam kompetsi KU-16 Assosiasi PSSI Kabupaten 

Pacitan Tahun 2014.  

Permasalahan dalam penelitian ini adalah banyaknya pelanggaran dan protes dari 

pemain dalam kompetisi KU-16 Assosiasi PSSI Kabupaten Pacitan Tahun 2014.  

Penelitian ini menggunakan metode survei, Populasi dalam penelitian ini adalah club 

yang menjadi juara 1 yaitu PS Pogres dan juara 2 FC Eagle dalam kompetisi KU-16 assosiasi 

PSSI kabupaten Pacitan tahun 2014.Teknik sampling yang digunakan yaitu teknik total 

sampling yaitu semua pemain dari club PS Pogres yang berjumlah 18 pemain dan semua pemain 

dari club FC Eagle yang berjumlah 16 pemain.. Adapun dasar dari total sampling adalah jika 

jumlah subjeknya kurang dari 100 lebih baik diambil semua. Tetapi, jika jumlah subjeknya lebih 

dari 100 maka yang diambil adalah antara 10-15%  atau  20-25% dari keseluruhan. Instrumen 

yang digunakan untuk mengambil data dalam penelitian ini adalah penyebaran angket. 

mailto:ganangwicak35@gmail.com
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Berdasarkan hasil penelitian tingkat pemahaman peraturan sepakbola PS Pogres dan 

tingkat pemahaman peraturan sepakbola FC Eagle, maka diperoleh data sebagai berikut. 

Deskripsi data tingkat pemahaman peraturan sepakbola PS Pogres dengan rerata (mean) sebesar 

55,56, median 56,00, modus 56, dan standar deviasi 3,129. Deskripsi data tingkat pemahaman 

peraturan sepakbola FC Eagle dengan rata-rata (mean) sebesar 53,69, median 54,00, modus 51, 

dan standar deviasi 3420. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka temuan penelitian yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa berdasarkan uji-t menunjukkan : Tingkat pemahaman 

peraturan sepakbola PS Pogres yang menjadi juara 1 dalam kompetisi KU-16 assosiasi PSSI 

kabupaten Pacitan tahun 2014 dantingkat pemahaman peraturan sepakbola FC Eagle yang 

menjadi juara 2 dalam kompetisi KU-16 assosiasi PSSI kabupaten Pacitan tahun 2014  adalah 

baik. 

Saran yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah pemahaman peraturan sepakbola 

ini seharusnya juga di pahami oleh setiap pemain, pelatih dan juga masyarakat agar bias 

menghargai keputusan wasit sehingga tidak ada lagi protes terhadap wasit. Hasil penelitian ini 

dapat menjadi bahan pertimbangan peneliti selanjutnya untuk menindaklanjuti hasil penelitian 

ini dengan cara mengukur tingkat pehaman peraturan sepakbola di jenjang yang lebih tinggi dan 

dapat dijadikan pedoman pembelajaran dalam pencapaian hasil belajar cabang permainan bola 

besar khususnya sepak bola. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan olahraga saat ini 

sangat pesat, hal ini terlihat dengan semakin 

banyak jumlah kejuaraan dari tingkat daerah 

sampai tingkat nasional. Olahraga sepakbola 

menjadi salah satu olahraga populer di 

planet bumi ini termasuk Indonesia. Akan 

tetapi perkembangan sangat pesat tersebut 

bukan tanpa kekurangan yang perlu 

diperbaiki, terutama masih banyaknya 

tindakan anarkis yang dilakukan oleh 

pemain maupun ofisial tim terhadap wasit 

yang bertugas yang cukup mencoreng wajah 

persepakbolaan Indonesia. Sering 

munculnya tindakan anarkisme pemain atau 

ofisial terhadap wasit pada saat pertandingan 

adalah karena kurangnya pemahaman dan 

kontrol.  

METODE PENELITIAN 

1. JenisPenelitian 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif 

kuantitatif persentase. Deskriptif yaitu 

menjelaskan atau menerangkan peristiwa 

sedangkan kuantitatif yaitu sebuah data yang 

berupa angka-angka, maka deskriptif 

persentase adalah metode penelitian dengan 

tujuan untuk menjelaskan atau menerangkan 

dengan menggunakan angka atau persentase.  

 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

A. HasilPenelitian 

Berdasarkan dari hasil penelitian tingkat 

pemahaman peraturan sepakbola dalam 

kompetisi KU-16 assosiasi PSSI kabupaten 

Pacitan tahun 2014 terhadap pencapaian 

prestasi club PS Pogres Sirnoboyo dan FC 

Eagle adalah sebagai berikut: 

1. Deskripsi data tingkat pemahaman 

peraturan sepakbola dalam kompetisi 

KU-16 assosiasi PSSI kabupaten 

Pacitan tahun 2014 terhadap 

pencapaian prestasi club PS Pogres 

Sirnoboyo 

Deskripsi data tingkat pemahaman peraturan 

sepakbola PS Pogres diperoleh rerata (mean) 

sebesar 55,56, median 56,00, modus 56,dan 

standar deviasi 3,129. Adapun hasil kategori 

skor dapat dilihat pada table berikut : 

Tabel 4.1 Distribusi kategori tingkat 

pemahaman peraturan sepakbola di 

PS Pogres Sirnoboyo 

 

Hasil kategori tingkat pemahaman 

peraturan sepakbola di PS Pogres Sirnoboyo 

No Interval Frekuensi Presentase Kategori 

1 

86%-

100% 14 77,77% SB 

2 

71%-

85% 4 22,22% B 

3 

56%-

70% 0 0 C 

4 

41%-

55% 0 0 K 

5 

>25%-

40% 
0 0 

SK 

Jumlah 

total 
  18 100% 
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juga dapat ditunjukkan dengan gambar 

diagram histogram sebagai berikut. 

 

 

Gambar 1. Histogram Kategori Tingkat 

Pemahaman Peraturan Sepakbola di PS 

Pogres Sirnoboyo 

 

Berdasarkan table dan gambar di atas 

dapat di nyatakan bahwa PS Pogres 

Sirnoboyo mempunyai tingkat pemahaman 

peraturan sepakbola dalam kategori sangat 

baik sebanyak 14 anak (77,77%),  kategori 

baik 4 anak (22,22%), dan tidak ada yang 

memiliki tingkat pemahaman di kategori 

cukup, kurang, sangat kurang 

 

2. Deskripsi data tingkat pemahaman 

peraturan sepakbola dalam kompetisi KU-16 

assosiasi PSSI kabupaten Pacitan tahun 

2014 terhadap pencapaian prestasi club FC 

Eagle. Deskripsi data tingkat pemahaman 

peraturan sepakbola FC Eagle diperoleh 

rata-rata (mean) sebesar 53,69,  median 

54,00, modus  51, dan standar deviasi 3,420. 

Adapun hasil kategori skor dapat dilihat 

pada table berikut : 

 

Tabel 4.2 Distribusi kategori tingkat 

pemahaman peraturan sepakbola 

FC Eagle 

No Interval Frekuensi Presentase Kategori 

1 

86%-

100% 10 62,50% SB 

2 

71%-

85% 6 37,50% B 

3 

56%-

70% 0 0 C 

4 

41%-

55% 0 0 K 

5 

>25%-

40% 
0 0 

SK 

Jumlah 

total  
16 100% 

  

 

Hasil kategori tingkat pemahaman 

peraturan sepakbola FC Eagle juga dapat 

ditunjukkan dengan gambar diagram 

histogram sebagai berikut. 

 

Gambar  2. Histogram Kategori Tingkat 

Pemahaman Peraturan Sepakbola di FC 

Eagle 

Berdasarkan table dan gambar di atas 

dapat di nyatakan bahwa FC Eagle 

mempunyai tingkat pemahaman peraturan 

sepakbola dalam kategori sangat baik 

sebanyak 10 anak (62,50%), kategori baik 6 

anak (37,50%), dan tidakada yang memiliki 

tingkat pemahaman di kategori cukup, 

kurang, sangat kurang 
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Untuk memudahkan pengamatan 

terhadap rata rata mean data tingkat 

pemahaman peraturan sepakbola dalam 

kompetisi KU-16 assosiasi PSSI kabupaten 

Pacitan tahun 2014 terhadap pencapaian 

prestasi club berikut data perbandingan 

statistic antara PS Pogresdan FC Eagle 

Tabel 4.3 Rangkuman Deskriptif  Tingkat 

Pemahaman Peraturan Sepakbola PS 

Pogres dan FC Eagle 

SSB N Mean Median Modus StandarDeviasi 

PS 

Pogres 

18 55,56 56,00 56 3,129 

FC 

Eagle 

16 53,69 54,00 51 3,420 

 

Hasil deskriptif pada tabel di atas 

menunjukkan nilai mean tingkat 

pemahaman peraturan sepakbola PS Pogres 

sebesar 55,56 dantingkat pemahaman 

peraturan sepakbola FC Eagle yaitu 53,69. 

Hal  ini menunjukkan tingkat pemahaman 

peraturan sepakbola yang menjadi juara 1 

yaitu PS Pogres dan tingkat pemahaman 

yang menjadi juara 2 FC Eagle adalah baik. 

Sesuai nilai ketentuan pengukuran tingkat 

pemahaman peraturan sepakbola apabila 

nilainya semakin besar maka tingkat 

pemahaman peraturan sepakbola semakin 

baik, sedangkan semakin kecil nilainya 

maka tingkat pemahaman peraturan 

sepakbola dalam kompetisi KU-16 assosiasi 

PSSI Kabupaten Pacitan tahun 2014 

terhadap pencapaian prestasi club semakin 

buruk atau jelek. 

B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis dapat dilihat 

melalui mean tingkat pemahaman peraturan 

sepakbola PS Pogres sebesar 55,56 dan 

tingkat pemahaman peraturan sepakbola FC 

Eagle 53,69. Berdasarkan nilai mean dari 

dua Club dapat disimpulkan bahwa tim juara 

dalam kompetisi KU-16 assosiasi PSSI 

kabupaten Pacitan tahun 2014 memiliki 

tingkat pemahaman yang baik. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, temuan penelitian yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

berdasarkan uji-t menunjukkan : tingkat 

pemahaman peraturan sepakbola dalam 

kompetisi KU-16 assosiasi PSSI kabupaten 

Pacitan tahun 2014 terhadap pencapaian 

prestasi club FC Eagle adalah baik 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, maka temuan penelitian yang 

telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

berdasarkan uji-t menunjukkan : tingkat 

pemahaman peraturan sepakbola dalam 

kompetisi KU-16 assosiasi PSSI kabupaten 

Pacitan tahun 2014 terhadap pencapaian 

prestasi club PS Pogres Sirnoboyo adalah 

baik. 

Nilai tingkat pemahaman peraturan 

sepakbola PS Pogres yang menjadi juara 1 
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dan FC Eagle yang menjadi juara 2 memiliki 

pemahaman yang baik Jadi setiap club yang 

menjadi juara 1,2 dalam kompetisi KU-16 

assosiasi PSSI kabupaten Pacitan tahun 

2014 memiliki pemahaman peraturan sepak 

bola yang baik diatas 85% 
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